BAB IV
PENUTUP

D1 dalam menggarap sebuah karya tari, tidak semudah
seperti apa yang kita bayangkan. Karena semua ini ter-
gantung banyaknya pengalaman dan pengetahuan yang men-
dasari seorang penata tari di dalam menggarap suatu karya
tari. Sehubungan dengan itu, menggarap sebuah karya tari
tentunya membutuhkan waktu yang cukup panjang. Sebagaimana
karya tari yang berjudul Satya Semaya ini, telah melewati
kelas-kelas koreografi sebelumnya yang juga dirasa belum
cukup dipakal sebagai bekal untuk penggarapan sebuah karya
tarl, dalam arti karya tari yang baik. Namun demikian pe-
nata tetap berusaha sesual dengan kemampuan yang dimiliki.

Karya tari yang berjudul Satya Semaya adalnh salah
satunya permasalahan yang timbul dalam bentuk koreografi.
Karya ini mengungkapkan tentang kesetiaan Dewi Ambs dan
Bisma terhadap Janji, yang nantinya menyebabkan konflik di
antara kedua tokoh tersebut, karena masing-masing mempunyai
sikap pantang menyerah, yakin, teguh dan percaya diri dalam
perjuangan.

Berangkat dari ide tersebut, dalam pengembangan gerak-
geraknya berpljak pada gerak-gerak tari putri tradisi Bali,
dengnn menekankan tiga tekukan pada tubuh yang nantinya di
harapkan dapat menampakan bentuk karya baru. Dalam arti karya
yang dihasilkan tidak hanya berdasarkan insting, tetapi juga
atas dasar kerja penalaran,

Dengan terwujudnya karya ini bukanlah semata-mata atas
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kemampuan sendiri, melainkan semua ini berkat bantuan dari
bimbingan konsultan, dosen-dosen yang lain serta teman-teman
yang terlibat. Selain itu juga berkat kerja sama yang ter-
Jalin antara staf produksi yang berperan sebagal penanggung
Jawab dalam pementasan karyé tari ini.

Mudah-mudahan dengan wujud karya tari dan tulisan
yang tentunya maslh jauh dari sempurna ini dapat menjadi

tolok ukur untuk pengembangan dan penyempurnaan karya tari

Yang akan datang.
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